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Karakteristik Habitat Katak Pohon Hijau (Rhacophorus 
reinwardtii) Dewasa di Sekitar Kawasan Lereng Gunung 

Ungaran Jawa Tengah 
 

Asti Sekar Wening 
11640014 

 
Abstrak 

 

Gunung Ungaran merupakan kawasan pegunungan dengan ketinggian 
2.050 mdpl yang terletak di Kabupaten Kendal dan Kabupaten Semarang 
Provinsi Jawa Tengah. Gunung Ungaran merupakan salah satu lokasi persebaran 
katak pohon hijau (Rhacophorus reinwardtii) yang memiliki status konservasi 
NT (Near Threated). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari 
jenis vegetasi habitat, parameter lingkungan dan karakteristik habitat dari katak 
pohon hijau (Rhacophorus reinwardtii) dewasa di kawasan lereng Gunung 
Ungaran. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2016 di Dusun 
Promasan Gunung Ungaran pada ketinggian 1.800 mdpl. Penelitian ini 
menggunakan metode VES (Visual Encounter Survey) dengan bantuan transek 
jalan setapak serta melakukan ploting seluas 5X5 secara (purposif sampling). 
Hasil penelitian menyatakan jenis vegetasi yang menjadi habitat Rhacophorus 
reinwardtii antara lain Coffea arabica (perdu), Psidium guajava (pohon), 
Cordyline sp (perdu), Canaga odorata (perdu), Micellia campaka (pohon) dan 
Camellia sinensis (perdu). Rhacophorus reinwardtii beraktivitas pada mlam hari 
dengan parameter lingkungan suhu udara antara 20,2-26°C, kelembaban udara 
69-95%, suhu tanah 19-21°C, kelembaban tanah 40-70% dan pH tanah 6,4-7. 
Karakteristik habitat Rhacophorus reinwardtii di dusun Promasan merupakan 
habitat bersinambung dengan ciri habitat kawasan sumber air serta perbatasan 
pemukiman dengan hutan primer dan pemilihan vegetasi dengan kisaran tinggi 
1- 10,45 m; tinggi kanopi 0,17- 10 m; blc 0,41- 2,21 m; keliling batang 0,07-
0,98m; dengan bentuk kanopi (Spreading, Columnar, Pyramidal), serta model 
arsitektur (Raux, Troll, Corner, Attim’s, Massart). 
 
Kata Kunci : Gunung Ungaran, Karakteristik Habitat, Katak Pohon, 

Rhacophorus reinwardtii.        
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara megabiodiversitas terbesar kedua di dunia 

setelah Brazil (Mittermeier and Mittermeier 1997). Terdapat banyak jenis 

flora dan fauna yang hidup di wilayah Indonesia. Salah satu kelompok jenis 

fauna yang banyak tersebar di wilayah Indonesia adalah jenis hewan amfibi 

(Manan, 1976). Amfibi di Indonesia memiliki 270 spesies yang berbeda. 

Sejumlah 270 spesies yang berbeda tersebut 100 spesies diantaranya 

merupakan jenis endemik (Bappenas, 1993; Supriatna 2008). Indonesia 

memiliki dua dari tiga Ordo Amfibi yang ada di dunia, yaitu Gymnophiona 

dan Anura (Iskandar,1998). Ordo Anura merupakan ordo yang paling mudah 

ditemukan di Indonesia, salah satu spesies dari ordo Anura adalah katak pohon 

hijau (Rhacophorus reinwardtti). 

Katak pohon hijau (Rhacophorus reinwardtti) memiliki ukuran tubuh 

yang kecil dengan warna hijau dan kuning atau orange pada samping tubuh, 

kaki dan tangan (Farikhin.M, 2012). Katak dengan spesies tersebut memiliki 

warna yang menarik maka banyak jenis spesies ini yang dieksport dari 

Indonesia keluar negeri untuk dijual sebagai hewan peliharaan (Spellerberg 

1971, Gorzula 1996). Katak pohon hijau memiliki habitat di hutan primer atau 

sekunder dengan ketinggian 250-1200 mdpl (Iskandar, 1998). Berdasarkan 

ketinggian tersebut maka habitat katak pohon hijau berada di kawasan 
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pegunungan. Salah satu gunung yang memiliki karakteristik tersebut adalah 

Gunung Ungaran. 

 Gunung Ungaran merupakan gunung yang memiliki jenis hutan primer, 

hutan sekunder, hutan produksi serta perkebunan yang terletak di dua daerah 

Kabupaten Kendal dan Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah (Van 

Kampen 1923, Iskandar 2000). Gunung tersebut memiliki ketinggian 2.050 

mdpl yang merupakan daerah pegunungan yang berbukit-bukit dan lembah 

seluas 5.500 hektar. Menurut Margaret dan Edi (2013), Gunung Ungaran juga 

memiliki hutan yang masih bagus sebagai wilayah yang sesuai untuk berbagai 

macam satwa, namun kini telah mengalami peralihfungsian lahan menjadi 

perkebunan teh dan kopi (Rezky et. al., 2012).  

Kusrini, M.D (2007) menyatakan bahwa salah satu faktor penurunan 

populasi amfibi adalah hilangnya hutan dan lahan basah. Oleh karena itu 

peralihfungsian lahan di Gunung Ungaran dapat mempengaruhi keberadaan 

satwa yang ada, terutama keberadaan katak yang memiliki peran sebagai 

bioindikator serta penyeimbang rantai makanan di alam (Kusrini, M.D, 2006). 

Kekhawatiran hal tersebut juga dikuatkan dengan pernyataan bahwa amfibi 

sangat tergantung pada habitat tertentu untuk kawin, istirahat, mencari makan 

dan terkait jenis morfologinya yang khas yaitu kulit dan telurnya yang 

memiliki permeabilitas tinggi (Dullman dan Trueb 1986; Welsh dan Olliver 

1998;Tyler 1999). 

Badan konservasi IUCN memiliki berbagai macam data tentang jenis 

amfibi serta penelitian yang masih dibutuhkan terkait jenis katak. 
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Karakteristik habitat merupakan salah satu penelitian yang masih dibutuhkan 

informasinya untuk jenis katak pohon hijau (Rhacophorus reinwardtii) terkait 

status konservasinya yang hampir terancam (near threated;NT). Dari hasil 

mengetahaui katakteristik habitat dapat dilakukan pelestarian dalam bentuk 

konservasi dengan dilakukannya rekayasa habitat untuk spesies katak pohon 

hijau (Rhacophorus reinwardtti) supaya keberadaannya terhindar dari 

kepunahan. Belum adanya penelitian tentang karakteristik katak pohon hijau 

dewasa (Rhacophorus reinwardtti) di Dusun Promasan kawasan lereng 

Gunung Ungaran juga menjadi alasan penelitian tersebut dilakukan, serta 

dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. Oleh karena itu 

penelitian karakteristik habitat katak pohon hijau dewasa(Rhacophorus 

reinwardtti) di Dusun Promasan kawasan lereng Gunung Ungaran perlu 

dilakukan untuk mengetahui karakteristik habitat katak pohon hijau dan 

sebagai aksi penelitian yang masih dibutuhkan informasinya.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Jenis vegetasi apa saja yang menjadi habitat katak pohon hijau 

(Rhacophorus reinwardtii) dewasa di Dusun Promasan kawasan lereng 

Gunung Ungara Jawa Tengah ? 

2. Bagaimana parameter lingkungan habitat katak pohon hijau (Rhacophorus 

reinwardtii) dewasa di Dusun Promasan kawasan lereng Gunung Ungaran 

Jawa Tengah ? 
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3. Bagaimana karakteristik habitat katak pohon hijau (Rhacophorus 

reinwardtii) dewasa di Dusun Promasan kawasan lereng Gunung Ungaran 

Jawa Tengah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui dan mempelajari jenis vegetasi yang menjadi habitat katak 

pohon hijau (Rhacophorus reinwardtii) dewasa di Dusun Promasan 

kawasan lereng Gunung Ungara Jawa Tengah. 

2. Mengetahui dan mempelajari parameter lingkungan habitat katak pohon 

hijau (Rhacophorus reinwardtii) dewasa di Dusun Promasan kawasan 

lereng Gunung Ungaran Jawa Tengah. 

3. Mengetehui dan mempelajari karakteristik habitat katak pohon hijau 

(Rhacophorus reinwardtii) dewasa di Dusun Promasan kawasan lereng 

Gunung Ungara Jawa Tengah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1. Sebagai informasi awal tentang karakteristik habitat katak pohon hijau 

(Rhacophorus reinwardtti ) di Dusun Promasan kawasan lereng Gunung 

Ungara Jawa Tengah. 

2. Sebagai langkah awal bentuk konservasi spesies katak pohon hijau 

(Rhacophorus reinwardtti) di Dusun Promasan kawasan lereng Gunung 

Ungara Jawa Tengah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
 
1. Habitat ditemukannya Rhacophorus reinwardtii pada jenis tanaman 

Coffea arabica(perdu), Psidium guajava(pohon), Cordyline sp(perdu), 

Cananga odorata(perdu), Micellia campaka(pohon) dan Camellia 

sinensis (perdu). 

2. Katak pohon hijau (Rhacophorus reinwardtii) dewasa di Dusun 

Promasan beraktivitas pada malam hari dengan parameter lingkungan 

suhu udara antara 20,2-26°C, kelembaban udara 69-95%, suhu tanah 

19-21°C, kelembaban tanah 40-70% dan pH tanah 6,4-7 serta 

intensitas cahaya pada siang hari 80- 856 X100 lux. 

3. Katak pohon hijau dewasa (Rhacophorus reinwardtii)di Dusun 

Promasan termasuk ke dalam habitat bersinambung dengan ciri habitat 

kawasan sumber air serta perbatasan pemukiman dengan hutan primer 

dengan pemilihan vegetasi yang memiliki kisaran tinggi 1-10,45 m; 

tinggi kanopi 0,17-10 m; blc 0,41-2,21 m; keliling batang 0,07-0,98 

m; dengan bentuk kanopi (Spreading, Columnar,Pyramidal), serta 

model arsitektur (Raux, Troll, Corner, Attim’s, Massart) merupakan 

tanaman yang menjadi habitat Rhacophorus reinwardtii di Dusun 

Promasan kawasan Gunung Ungaran Jawa Tengah. 
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B. Saran 

 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penelitian karakteristik 

habitat katak pohon hijau dalam waktu penuh untuk mengatahui 

secara spesifik keseluruhan aktivitas Rhacophorus reinwardtii di 

Dusun Promasan kawasan Gunung Ungaran Jawa Tengah. 

2. Penghentian perluasan lahan kebun teh agar Rhacophorus reinwardtii 

tidak kehilangan habitat asli serta demi keberlangsungan hidupnya. 

3. Menjaga keaslian habitat kawasan sumber air perlu dilakukan demi 

ketersediaan dan keberlangsungan katak pohon hijau (Rhacophorus 

reinwardtii) dewasa dalam bereproduksi dan perilaku bersarangnya. 
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LAMPIRAN 

 

1. Jenis vegetasi yang menjadi habitat Rhacophorus reinwardtii  

 

 

 

 

 
 

  

 

Gambar 13. Rhacophoru reinwardtii berada di vegetasi. (a) Rhacophorus reinwardtii 
berada di tanaman Coffea arabica. (b) Rhacophorus reinwardtii berada di 
tanaman Psidium guajava. (c) Rhacophorus reinwardtii berada di 
tanaman Cordyline sp. (d) Rhacophorus reinwardtii berada di tanaman 
Cananga odorata. 

 

a b 

c d 



46 

 

 

 

 

2. Kegiatan pengambilan data di Dusun Promasan Gunung Ungaran Jawa 
Tengah 

 

 

Gambar 14. Kegiatan pengukuran parameter vegetasi. 

 
 

 

 

Gambar 15. Pengukuran paremeter lingkungan. (a) Pengukuran suhu 
tanah. (b) pengukuran kelembaban dan pH tanah. 

 

a 

b 
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Gambar 15. Pengukuran suhu udara, kelembaban 

 udara serta intensitas cahaya. 
 

3. Gambaran lokasi pengambilan data 

 

  

Gambar 16. Kondisi lokasi pengambilan data. (a) Titik awal 
jalurpenelitian, pebatasan dengan perkampungan. (b) Titik 
akhir jalur penelitian, kawasan bendungan. 

 

a b 
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Gambar 16. Kawasan sendang Promasan 
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